

BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Perbaikan gizi dan pangan merupakan upaya dari pemerintah untuk mencukupi kebutuhan  masyarakat secara adil dan merata baik dari segi kualitas dan kuantitas. Pangan adalah kebutuhan dasar individu untuk menjalankan aktivitas dan salah satu upaya untuk mempertahankan hidup. Pangan sangat penting untuk memenuhi kehidupan individu secara fisiologis, psikologis, dan sosial. Adapun usaha untuk perbaikan gizi di Indonesia mengutamakan pada perbaikan konsumsi pangan dalam jumlah dan mutu gizi yang layak dan seimbang agar dapat berdampak baik pada peningkatan status gizi masyarakat. 
Menurut data Riskesdas 2013, prevalensi status gizi penduduk dewasa (>18 tahun)  berdasarkan kategori Indeks Massa Tubuh (IMT) yang mengalami obese sebanyak 14,76% dan yang mengalami gizi kurang sebanyak 11,09%. prevalensi tertinggi untuk obesitas adalah dipropinsi Sulawesi Utara 24,07% dan yang terendah adalah 6,23% di propinsi Nusa Tenggara Timur. Sedangkan prevalensi tertinggi untuk gizi kurang adalah propinsi Nusa Tenggara Timur sebanyak 19,50% dan yang terendah 5,56% di propinsi Sulawesi Utara. Prevalensi obesitas di Sulawesi Selatan sendiri berdasarkan diagnosis oleh tenaga kesehatan adalah 13,56% dan gizi kurang mencapai 12,74%. 1
Status gizi adalah ekspresi dari proses yang dilakukan dalam mengingesti, mencerna, mendistrubusikan, metabolisme, dan mengeksresikan zat gizi. Gizi klinis terutama berhubungan dengan sifat-sifat makanan yang membangun tubuh dan meningkatkan kesehatan. Asupan gizi yang baik penting untuk menjaga kesehatan dan mencegah penyakit , setiap orang yang terlibat dalam asuhan kesehatan harus memiliki pengetahuan tentang nutrisi dan kebutuhan nutrisi yang diperlukan tubuh di sepanjang hidupnya. 2
Agar nutrisinya cukup, seseorang harus mendapat beberapa zat gizi penting karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral, dan air. Zat-zat gizi ini harus ada agar pertumbuhan dan fungsi tubuh berjalan dengan baik, namun tubuh tidak dapat menghasilkan zat-zat tersebut sendiri dalam jumlah cukup sehingga harus didapat dari makanan. Selain itu, sistem pencernaan harus berfungsi baik agar zat gizi tersebut dapat dimanfaatkan tubuh. Setiap zat gizi memilki peran masing-masing dalam fungsi metabolisme, tetapi tidak ada yang bekerja sendiri. Terdapat hubungan metabolik yang erat di antara zat-zat gizi dasar, begitu juga dengan produk metabolitnya. 2
Rendahnya konsumsi buah dan sayur adalah salah satu faktor risiko utama PTM (Penyakit Tidak Menular) selain meningkatnya tekanan darah, konsumsi tembakau, meningkatnya kolesterol total. Secara bersamaan faktor risiko utama dapat menyumbang hampir 80% kematian dari penyakit jantung dan stroke. Kunci utama untuk pengendalian epidemik global dari PTM melalui pencegahan primer dengan melakukan identifikasi faktor risiko utama dari penyakit tersebut. 3
Kebutuhan  nutrisi setiap individu berbeda antara satu dan lainnya. Oleh sebab itu pola makan yang dianut tergantung pada kondisi awal kesehatan fisik, mental, keyakinan (agama), kesukaan, dan kebiasaan. Untuk mendapatkan pola makan optimal khusus, bisa dilakukan dengan mencoba mengambil hal-hal positif dari berbagai pola makan yang ada dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 4
Remaja merupakan salah satu periode dalam kehidupan antara pubertas dan maturitas penuh (10-21 tahun) juga suatu proses pematangan fisik dan perkembangan dari anak-anak sampai dewasa. Perkembangan remaja dibagi menjadi tiga periode, yaitu remaja awal (10-14 tahun), remaja pertengahan (15-17 tahun), dan remaja akhir (18-21 tahun). Mahasiswa  dapat dikatakan sebagai remaja, dengan kisaran umur 17-22 tahun.5
Mahasiswa saat ini banyak menggemari fast food seperti mie instan, sehingga kurang mengkonsumsi makanan yang mengandung serat.5  Penjaja makanan dan restoran kecil merupakan pilihan utama mahasiswa karena harga yang lebih murah dan makanan tertentu yang dijual. Dibandingkan semua penjual makanan di kampus, penjaja makanan menjual makanan dengan harga paling murah diikuti dengan restoran siap saji dengan harga paling mahal. Untuk mendapatkan rasa yang enak umumnya penjual makanan menambahkan santan, penguat rasa MSG dengan bahan-bahan lain yang berlemak dan bergula. Di area dalam jarak 100 meter dari universitas terdapat banyak restoran siap saji, industri makanan siap saji melalui outlet mereka seperti supermarket, restoran siap saji. Industri makanan menarik calon pelanggan melalui promosi seperti diskon, coba gratis, tempat yang nyaman untuk makan, layanan pesan antar, dan penyesuaian dengan makanan setempat seperti menyediakan nasi selain produk utama mereka. Promosi produk melalui sms, iklan di televisi, koran membuat mahasiswa untuk secara rutin mengkonsumsi produk restoran siap saji. 6
Makanan dianggap sudah sehat bila makanan tersebut segar, disiapkan hari itu juga dan bersih, perlengkapan makan dan tempat berjualan juga bersih, tidak ada lalat. Akan tetapi yang terjadi sekarang adalah, karena kesibukan terhadap aktivitas kampus, mahasiswa tidak ada perhatian terhadap kandungan gizi pada makanan yang dijual, yang penting enak dan harga terjangkau. Harga makanan yang dijual oleh penjaja makanan adalah yang paling murah dibandingkan dengan penjual makanan lain dikampus. 6
Pengetahuan gizi akan memengaruhi pemilihan makanan pada orang dewasa, hal ini dapat dilihat dari perbedaan perilaku makan, walaupun hasil penelitian masih belum konsisten untuk melihat hubungannya. Salah satu alasan dari ketidakkonsistenan hubungan pengetahuan gizi dan perilaku makan adalah pertanyaan dari pengetahuan yang diukur.  3
Menurut penelitian Muslihah, pengetahuan gizi subjek masih sangat rendah (33,05%) dan ini juga terjadi pada keempat aspek pengetahuan meliputi rekomendasi makanan menurut ahli gizi mempunyai skor 42,27%, sumber-sumber zat gizi dengan skor 32,56%, pemilihan makanan tiap hari dengan skor 31,5%, dan hubungan diet dan penyakit mempunyai skor 33,05%. Pertanyaan kuesioner ini dimodifikasi dari Parmenter dan Wardle dan sudah dilakukan perpengujian reliabilitasnya. Pengembangan dan pengujian kembali pertanyaan dari pengetahuan gizi yang standar dengan membandingkan berbagai subjek dari masyarakat umum dan ahli gizi sendiri perlu dilakukan dimasa mendatang. 3
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh pengetahuan gizi dan pola makan terhadap status gizi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka masalah penelitian dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian  “Bagaimana pengaruh pengetahuan gizi dan pola makan terhadap status gizi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012?”
	


C. Tujuan penelitian
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan gizi dan pola makan terhadap status gizi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012
2. Tujuan khusus
a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan gizi terhadap status gizi  mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012
b. Untuk mengetahui pola makan terhadap status gizi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012

D. Manfaat penelitian
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan atau informasi tambahan tentang pengaruh pengetahuan gizi dan pola makan terhadap status gizi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mensosialisasikan perencanaan program perbaikan gizi di masyarakat
c. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga status gizi ideal
d. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengaruh pengetahuan gizi dan pola makan terhadap status gizi.


















BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Mahasiswa
1. Pengertian Mahasiswa
Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu atau ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institute dan universitas.7 Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. 8
2. Karakteristik Mahasiswa
Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan yang usianya 18-25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa dewasa awal dan dilihat dari segi perkembangan, tugas perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup.9
3. Nutrisi pada Mahasiswa
Mahasiswa harus terus dijaga agar mereka mendapat asupan gizi yang seimbang yaitu asupan gizi yang mengandung energi, protein, vitamin, dan mineral dalam jumlah cukup sesuai umur, berat badan (BB), dan aktivitas BBnya terus bertambah. Oleh karena itu secara berkala BBnya harus ditimbang. Seminggu sekali atau atau dua minggu sekali atau sebulan sekali. Menimbang BB baiknya jadikan sebagai suatu kewajiban. 
Meskipun mereka mendapat asupan gizi seimbang menurut umur dan BBnya, tetapi BBnya tidak naik atau bahkan menurun, artinya ia tidak mendapat asupan gizi seimbang disebabkan ia melakukan banyak AF. Sehingga energi yang seharusnya untuk membantu pertumbuhannya, diserobot untuk AFnya. Biarkan saja ia banyak beraktifitas fisik asalkan mereka mendapat asupan gizi ekstra.
Tumbuh cepat dipengaruhi oleh : asupan gizi yang kurang, ketidaktahuan, pola makan kurang baik, kebiasaan yang kurang baik. Mengasup makanan/gizi seimbang tidak hanya pertumbuhan fisik saja yang  terjadi. Mental intelektualnya dan perkembangan seksual sekunder juga akan berkembang dengan baik.10
Dibawah ini salah satu contoh asupan makanan seimbang dan sederhana :
a. Tiap hari 3 kali makan nasi ( @ 200 gr ), lebih juga boleh asal tidak berlebihan/kekenyangan. Makanan pokok tidak harus nasi. Makan roti/ubi/sagu juga boleh.
b. Tiap hari minimal sebutir telur ayam kampong
c. Tiap hari 3 potong tempe @ 50 gr
d. Tiap hari makan sayuran dan buah. Segenggam sayuran tiap hari.
e. Tiap hari minimal segelas susu (200 cc) pagi dan sore
Mengkonsumsi makanan seimbang penting untuk mempertahankan keberadaan dan fungsi organ-organ tubuh selalu baik. Organ tubuh itu antara lain : otak, saraf, jantung, paru, kulit, tulang, usus, alat kelamin, hati, ginjal, mata, darah, dan lain lain. Bila organ-organ tubuh mendapat gizi dan energi yang cukup maka organ-organ tubuh itu akan berfungsi dengan baik yang akan membuat seluruh kesatuan tubuh menjadi terasa sehat.
 Makanan setelah berada di perut/usus kemudian dicerna oleh enzim menjadi bagian-bagian kecil yang disebut zat gizi yang kemudian diserap oleh dinding usus. Setelah itu masuk peredaran darah untuk dididstribusi ke organ-organ tubuh. Organ tubuh dapat berfungsi dengan baik pabila mendapat jatah makanan yang baik pula. Mengasup gizi seimbang dipertahankan terus sampai kapanpun dan dalam keadaan bagaimanapun. Terutama bagi anak perempuan sebagai bekal memasuki masa pasutri (pasangan suami-istri) agar kelak memperoleh generasi yang berkualitas. 10

B.  Pengetahuan Gizi
Pengetahuan gizi merupakan pengetahuan tentang makanan dan zat gizi, sumber-suber zat gizi pada makanan, makanan yang aman dikonsumsi sehingga tidak menimbulkan penyakit dan cara mengolah makanan yang baik agar zat gizi dalam makanan tidak hilang serta bagaimana hidup sehat.11Tingkat pengetahuan gizi seseorang berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam pemilihan makanan yang pada akhirnya akan berpengaruh pada keadaan gizi yang bersangkutan.12
Pengetahuan gizi yang tidak memadai, kurangnya pengertian tentang kebiasaan makan yang baik, serta pengertian yang kurang tentang kontribusi gizi dari berbagai jenis makanan akan menimbulkan masalah kecerdasan dan produktifitas. Peningkatan pengetahuan gizi bisa dilakukan dengan program pendidikan gizi yang dilakukan oleh pemerintah.12
Pengetahuan gizi meliputi pengetahuan tentang pemilihan dan konsumsi sehari-hari dengan baik dan memberikan semua zat gizi yang dibutuhkan untukk fungsi normal tubuh. Pemilihan dan konsumsi bahan makanan berpengaruh terhadap status gizi seseorang. Status gizi baik atau status gizi optimal terjadi apabila tubuh memperoleh cukup zat gizi yang dibutuhkan tubuh. Status gizi kurang terjadi apabila tubuh mengalami kekurangan satu atau lebih zat gizi esensial. Sedangkan status gizi lebih terjadi apabila tubuh memperoleh zat gizi dalam jumlah yang berlebihan, sehingga menimbulkan efek yang membahayakan.12
C.  Pola Makan
Pola makan yang sehat dan seimbang harus menjadi sasaran setiap individu. Sasaran ini terpenuhi jika pasokan atau asupan nutrient memenuhi permintaan atau kebutuhan. Ketidakseimbangan terjadi bila terdapat kelebihan gizi (pasokan melebihi kebutuhan) atau kurang gizi (kebutuhan melebihi pasokan). 1 Pola makan dapat dinilai berdasarkan survei makanan :
1. Food Recall 24 jam
Prinsip dari metode food recall 24 jam dilakukan dengan mencatat jenis dan jumlah bahan makanan yang dikonsumsi pada periode 24 jam yang lalu. Dalam metode ini responden menceritakan semua yang dimakan dan diminum selama 24 jam yang lalu (kemarin).13
 Food recall 24 jam sebaiknya dilakukan berulang-ulang dan harinya tidak berturut-turut. Langkah-langkah dalam pelaksanaan food recall 24 jam adalah sebagai berikut : Petugas atau wawancaramenanyakan kembali dan mencatat semua makanan atau minuman yang dikonsumsi responden dalam ukuran rumah tangga (URT) selama kurun waktu 24 jam yang lalu, kemudian petugas melakukan konversi kedalam ukuran berat (gram), kedua menganalisis bahan makanan kedalam zat gizi dengan menggunakan Daftar Komposisi Bahan Makanan (DKBM), dan membandingkan dengan daftar Kecukupan Gizi yang Dianjurkan (DKGA) atau Angka Kecukupan Gizi (AKG) untuk Indonesia.13
2. Food Record
Food Record adalah catatan responden tentang jumlah makanan dan minuman dalam suatu periode waktu, biasanya antara 1 sampai 7 hari. Makanan dan minuman yang dikonsumsi dapat dikuantifikasikan dengan estimasi menggunakan ukuran rumah tangga (estimated food record) atau menimbang (weighed food record).14
3. Zat-zat Gizi
Tubuh kita terbentuk dari zat-zat yang berasal dari makanan. Oleh karena itu, kita memerlukan masukan makanan yaitu untuk memperoleh zat-zat yang diperlukan tubuh. Zat-zat ini disebut nutrisi yang berfungsi membentuk dan memelihara jaringan tubuh, memperoleh tenaga, mengatur pekerjaan didalam tubuh, dan melindungi tubuh dari serangan penyakit. Masing-masing jenis bahan makanan mengandung jenis zat gizi yang berbeda pula, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Berikut ini diuraikan bahan nutrisi yang esensial bagi tubuh :15
a. Karbohidrat
Merupakan senyawa yang terdiri dari elemen-elemen karbon, hydrogen, dan oksigen, dan terbagi menjadi gula/karbohidrat sederhana dan karbohidrat kompleks. Karbohidrat merupakan  sumber energy yang paling ekonomis dan paling banyak tersedia. Karbohidrat sangat bermanfaat karena merupakan penghasil energy yang cepat dan menghasilkan serat agar proses eliminasi pencernaan dan fungsi-fungsi intestinal bekerja normal. Contoh bahan makanan yang mengandung banyak karbohidrat adalah nasi, jagung, singkong, ubi jalar, mie, kentang, dan yang lainnya. 15
Metabolisme 1 gram karbohidrat menghasilkan 4 kilokalori (kcal) atau 17 joule. Metabolism karbohidrat akan memproduksi tiga hasil yang berbeda yaitu : katabolisme karbohidrat menghasilkan energy, karbon dioksida dan air, anabolisme karbohidrat menghasilkan glikogen yang disimpan di hepar dan otot, dan konversi karbohidrat ke dalam lemak (jaringan adiposa) sebagai cadangan sumber energy. Umumnya karbodirat diperoleh dari gula dari alam dan polisakarida.15
b. Lemak
Lemak tersusun atas karbon, hydrogen, dan oksigen sebagai sumber cadangan energy tubuh. Lemak tidak dapat larut dalam air tetapi larut pada larutan organic seperti kloroform, eter, dan petroleum. Sumber utama lemak adalah lemak hewani dan minyak tumbuhan seperti minyak kelapa, sawit, jagung, dan sebagainya. Lemak dapat dilihat diantaranya dalam bentuk daging, minyak tumbuhan, dan keju. 15
Disamping cadangan energi, lemak berperan penting dalam mempertahankan fungsi struktur jaringan tubuh khususnya jaringan-jaringan syaraf. Lapisan myelin pada suatu neuron berfungsi sebagai pembungkus dan penyangga jaringan saraf. Lemak juga berfungsi sebagai pelindung terhadap luka mekanik dan sebagai bahan untuk mempertebal lapisan disekitar organ-organ vital sehingga jantung, ginjal, payudara, usus terlindung dari benturan atau trauma fisik. 15
Berdasarkan komposisi senyawa kimianya, lemak diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu lemak sederhana, senyawa lemak dan derivate lemak. Lemak sederhana terdiri atas asam lemak dan gliserida. Lemak kompleks meliputi fosfolipid dan lipoprotein dan derivate lemak meliputi sterol seperti kolesterol dan jenis lemak yang melarutkan vitamin D. 15
c. Protein 
Setiap manusia tentu membutuhkan protein agar tetap hidup dan berkembang. Protein merupakan zat pembangun jaringan tubuh. Protein terutama terdapat pada otot dan kelenjar, organ-organ dalam, otak, syaraf, kulit, rambut, dan kuku, enzim-enzim dan hormone. Protein diambil dari Bahasa Yunani yang berarti “mengambil tempat pertama”, merupakan bahan nutrisi paling esensial bagi pertumbuhan sel dan jaringan tubuh. 15
Protein berasal dari sumber-sumber makanan hewan dan tumbuhan. Seperti halnya karbohidrat, zat ini mengandung karbon, hydrogen, dan oksigen, tapi selain itu protein juga mengandung nitrogen. Beberapa protein juga mengandung fosfor, sulfur, iodium dan zat besi. 
Adapun beberapa fungsi protein, yaitu : menjaga proses fisiologi tubuh karena protein merupakan bahan baku pembentukan hormon, protein plasma, antibodi dan kromosom. Sebagai contoh hormone insulin sangat penting dalam mengontrol fisiologi penggunaan glukosa. Atau protein plasma seperti hemoglobin dan albumin berperan dalam memelihara keseimbangan senyawa kimia dalam darah. Kedua, berperan dalam perkembangan tubuh yaitu penting bagi pertumbuhan, pemulihan, dan memelihara struktur tubuh. Ketiga, berperan dalam metabolism tubuh. Sebagai enzim, protein mempercepat dan terlibat aktif serta dalam reaksi biologis dan kimiawi dalam tubuh. Keempat, memelihara keseimbangan cairan dan asam basa.15
Molekul protein merupakan sistem penyangga (buffer system) yang efektif dalam mengontrol keseimbangan asam basa. Kelima, sebagai sumber energy. Protein yang kita makan berkontribusi dalam masukan kalori. Dan keenam, protein berperan menjadi penawar racun (detoksikasi). 15
d. Vitamin
Seperti halnya karbohidrat, protein dan lemak, vitamin adalah senyawa organik terdiri atas atom karbon, hydrogen, dan tidak jarang mengandung oksigen, nitrogen dan/atau sulfur. Tetapi berbeda dengan senyawa lain (karbohidrat, protein, dan lemak) yang harus ada dalam jumlah besar dalam makanan, vitamin dibutuhkan dalam jumlah sangat kecil meskipun fungsinya sangat esensial. 
Tubuh manusia sedikitnya dapat mensintesis paling sedikit 3 dari 13 jenis vitamin yang diketahui, yaitu vitamin A,D, dan niasin. Berdasarkan daya larutnya vitamin yang larut dalam air yaitu vitamin B dan C. Sedangkan vitamin yang dapat larut dalam lemak yaitu A, D, E, dan K. 15
e. Mineral
Mineral penting untuk pembentukan tulang-tulang dan gigi, serta untuk membantu menjaga pergerakan otot, mengatur proses fisiologis tubuh dan menjaga keseimbangan asam basa. Selain itu mineral berperan penting untuk pembentukan sel-sel baru sehingga sangat diperlukan bagi pertumbuhan bayi dan balita. 15
Mineral diklasifikasikan menurut jumlah ynag diperlukan tubuh setiap hari. Jenis mineral yang diperlukan tubuh lebih dari 100 mg setiap hari disebut mineral utama atau “macronutrient”. Dan jenis mineral yang dibutuhkan kurang dari 100 mg setiap hari disebut mineral minor atau “micronutrient”.  15
D.  Status Gizi
1. Pengertian Status Gizi
Status Gizi adalah ekspresi dari keadaan keseimbangan dalam bentuk variable tertentu, atau perwujudan dari nuriture dalam bentuk variable tertentu.16
2. Penilaian status gizi secara langsung
Penilaian status gizi secara langsung dapat dibagi menjadi empat penilaian yaitu antropometri, klinis, biokimia, dan biofisik.16
a. Antropometri 
Secara umum antropometri artinya ukuran tubuh manusia. Ditinjau dari sudut pandang gizi, maka antropometri gizi berhubungan dengan berbagai macam pengukuran dimensi tubuh dan komposisi tubuh dari berbagai tingkat umur dan tingkat gizi.16 Dalam pemakaian untuk penilaian status gizi, antropometri disajikan dalam bentuk indeks yang dikaitkan dengan variabel lain. Variabel tersebut adalah sebagai berikut :
(1) Umur
Umur sangat memegang peranan penting dalam penentuan status gizi. Hasil penimbangan berat badan maupun tinggi badan yang akurat, menjadi tak berarti bila tidak disertai dengan penentuan umur yang tepat.  17
(2) Berat Badan
Berat badan merupakan salah satu ukuran yang memberikan gambaran massa jaringan, termasuk cairan tubuh. Berat badan sangat peka terhadap perubahan yang mendadak baik karena penyakit infeksi maupun konsumsi makanan yang menurun. 17
(3) Tinggi Badan
Tinggi badan memberikan gambaran fungsi pertumbuhan yang dilihat dari keadaan kurus kering dan kecil pendek. Tinggi badan sangat baik untuk melihat keadaan gizi masa lalu terutama yang berkaitan dengan keadaan berat badan lahir rendah dan kurang gizi pada masa balita. 17
Salah satu contoh penilaian status gizi dengan antropometri adalah Indeks Massa Tubuh (IMT) atau Body Mass Index (BMI) merupakan alat atau cara yang sederhana untuk memantau status gizi orang dewasa, khususnya yang berkaitan dengan kekurangan kelebihan berat badan. Berat badan kurang dapat meningkatkan risiko terhadap penyakit infeksi.16
 (
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2
)
)Indeks Massa Tubuh (body mass index) :



	
IMT menurut Kemenkes :
	
	Kategori
	IMT

	Kurus
	Kekurangan berat badan tingkat berat
	<17,0

	
	Kekurangan berat badan tingkat ringan
	17,0 – 18,4

	Normal
	
	18,5 – 25,0

	Gemuk
	Kekurangan berat badan tingkat ringan
	25,1 – 27,0

	
	Kekurangan berat badan tingkat berat
	>27,0


Sumber : Kemenkes
(4) Klinis
Penilaian status gizi berdasarkan klinis adalah dengan melihat riwayat kesehatan dahulu dan sekarang.2 Hal ini dianggap penting karena berkaitan dengan status gizi dan juga memengaruhi pasokan atau permintaan nutrisi.
Metode yang digunakan adalah dengan wawancara langsung atau berdasarkan rekam medik. Hal ini membantu menentukan status kesehatan pasien anda dan  menemukan adanya penyakit dalam tubuhnya. Faktor fisik yang ditemukan selama penilaian nutrisi yang ditemukan selama penilaian komprehensif mungkin disebabkan oleh perubahan status gizi dan malnutrisi.2
(5) Biokimia
Penilaian status gizi dengan biokimia adalah pemeriksaan specimen yang diuji secara laboratories yang dilakukan pada berbagai macam jaringan tubuh. Jaringan tubuh yang digunakan antara lain : darah, urin, tinja dan juga beberapajaringan tubuh seperti hati dan otot.16
Metode ini digunakan untuk suatu peringatan bahwa kemungkinan akan terjadi keadaan malnutrisi yang lebih parah lagi. Banyak gejala klinis yang kurang spesifik, maka penentuan kimia faali dapat lebih banyak menolong untuk menentukan kekurangan gizi yang spesifik.16
(6) Biofisik
Penentuan status gizi secara biofasik adalah metode penentuan status gizi dengan melihat kemampuan fungsi (khususnya jaringan) dan melihat perubahan struktur dari jaringan.Umumnya dapat digunakan dalam situasi tertentu seperti kejadian buta senja epidemic (epidemic of night blindness) cara yang digunakan adalah adaptasi gelap.16

3.  Penilaian status gizi secara tidak langsung
(1) Survei konsumsi makanan 
		Survei konsumsi makanan adalah metode penentuan status gizi secara tidak langsung dengan melihat jumlah dan jenis zat gizi yang dikonsumsi. Pengumpulan data konsumsi makanan dapat memberikan gambaran tentang konsumsi berbagai zat gizi pada masyarakat, keluarga, dan individu. Survei ini dapat mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan zat gizi. 16
(2) Statistik vital
		Pengukuran status gizi dengan statistic vital adalah dengan menganalisis dan beberapa statistic kesehatan seperti angka kematian berdasarkan umur, angka kesakitan dan kematian penyebab tertentu dan data lainnya yang berhubungan. Dan, penggunaannya dipertimbangkan sebagai bahan indicator tidak langsung pengukuran status gizi masyarakat. 16
(3) Faktor ekologi
		Malnutrisi merupakan masalah ekologi sebagai hasil interaksi beberapa faktor fisik, biologis, dan lingkungan budaya. Jumlah makanan yang tersedia sangat tergantung dari keadaan ekologi seperti iklim, tanah, irigasi dll. Penggunaan faktor ekologi dipandang sangat penitng untuk mengetahui penyebab malnutrisi di suatu masyarakat sebagai dasar untuk melakukan program intervensi gizi. 16







E.  Kerangka Teori
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Keterangan gambar :
- 			: variabel yang diteliti		
-			: variabel yang tidak diteliti 




BAB III
KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep
 (
Pengetahuan Gizi
)Variabel Independen  				    Variabel Dependen
 (
Status
Gizi
)					
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B. Definisi Operasional
1. Pengetahuan Gizi
Definisi		: informasi yang diketahu oleh responden mengenai gizi	
Cara ukur	: mencatat dalam lembar angket yang dimana data tersebut diambil secara langsung	
Alat ukur	: kuesioner	
Hasil		: -baik		: >80%
			  -sedang	: 60-80%
			  -kurang	: <60%
Skala ukur	: ordinal



2. Pola Makan 
Definisi		: Cara responden memilih dan mengkonsumsi makanan yang meliputi jumlah dan  jenis makanan, serta frekuensi per hari 
Cara ukur	:  mencatat dalam lembar angket yang dimana data tersebut diambil secara langsung	
Alat ukur	: food recall (24 jam)
Hasil		: - teratur
			  - tidak teratur
Skala ukur	: ordinal
3. Status gizi 
Definisi		: Interpretasi Indeks Massa Tubuh (IMT) responden		
Cara ukur	: Pengukuran langsung	
Alat ukur	: Timbangan (kg), meteran (m)	
	
	Kategori
	IMT

	Kurus
	Kekurangan berat badan tingkat berat
	<17,0

	
	Kekurangan berat badan tingkat ringan
	17,0 – 18,4

	Normal
	
	18,5 – 25,0

	Gemuk
	Kekurangan berat badan tingkat ringan
	25,1 – 27,0

	
	Kekurangan berat badan tingkat berat
	>27,0


Hasil		:






Sumber : Kemenkes
Skala ukur	: ordinal

C. Hipotesis
1. Hipotesis Null (H0)
a. Tidak ada pengaruh pengetahuan gizi terhadap status gizi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012
b. Tidak ada pengaruh pola makan terhadap status gizi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012
2. Hipotesis Alternatif (Ha)
a. Ada pengaruh pengetahuan gizi terhadap status gizi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012
b. Ada  pengaruh pola makan terhadap status gizi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012









BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2012

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dimulai pada bulan Januari 2016

C. Metode Penelitian
Metode penelitian yang akan digunakan berupa observasional analitik dengan metode pendekatan cross sectional. Metode ini merupakan suatu metode penelitian yang mempelajari hubungan antara faktor risiko (independen) dengan faktor efek (dependen), dimana melakukan observasi atau pengukuran variabel sekali dan sekaligus pada waktu yang sama. Arti dari “suatu saat” bukan berarti semua responden diukur atau diamati pada saat yang bersamaan, tetapi artinya dalam penelitian cross sectional setiap responden dilakukan pada saat pemeriksaan tersebut, kemudian peneliti tidak melakukan tindak lanjut. 
Pada penelitian ini akan mendeskripsikan hubungan pengetahuan gizi dan pola makan terhadap status gizi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012.
 
D. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah total sampling, yaitu mengambil seluruh mahasiswa mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012 yang hidup di indekost atau kontrakan yang berjumlah 66 orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Data primer dikumpulkan dengan cara mengukur berat badan dan tinggi badan, serta meminta responden untuk mengisi kuesioner yang berisi tentang pengetahuan gizi serta food recall. 
1. Data Primer
a. Berat badan
Berat badan diukur dengan cara :
(1) Sebelum penimbangan dilakukan, pastikan timbangan diperiksa agar menunjukkan angka 0,0 kg. 
(2) Responden harus melepaskan sepatu, kaos kaki, jam dan accesoris lainnya, terkecuali pakaian yang dikenakan di tubuhnya.
(3) Responden berdiri diatas timbangan dengan posisi tegak
(4) Lihat dan catat hasil yang ditunjukkan pada timbangan
(5) Untuk melakukan pengukuran pada responden selanjutnya, diulangi dari poin pertama (a).
b. Tinggi Badan
Tinggi Badan diukur dengan cara :
(1) Microtoice ditempelkan pada dinding atau tembok yang lurus datar setinggi tepat 2 meter dengan menggunakan paku atau selotype. Dimana angka 0 (nol) pada lantai yang rata dan datar
(2) Pada saat pengukuran, alas kaki (sepatu), kaos kaki, serta topi yang dikenakan dilepaskan.
(3) Responden berdiri tegak seperti sikap sempurna dalam baris I berbaris, kaki lurus dengan tumit, pantat, dan punggung, dan kepala bagian belakang menempel pada dinding dan muka menghadap lurus dengan pandangan ke depan. 
(4) Turunkan microtoice sampai rapat pada kepala bagian atas
(5) Angka pada skala dibaca yaitu tampak pada lubang dalam gulungan microtoice. Angka ini menunjukkan tinggi badan responden yang diukur.
c. Pengetahuan Gizi
Meminta responden untuk mengisi kuesioner yang berisi tentang pengetahuan gizi.
d. Pola Makan 
Pola makan akan diukur dengan menggunakan food recall 24 jam. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data
1. Pengolahan Data
Data yang diperoleh akan diolah dengan menggunakan program software Microsoft excel 2010 dengan proses sebagai berikut :
a. Editing		: Proses yang dilakukan setelah data terkumpul, untuk meihat apakah jawaban-jawaban yanga ada pada kuesioner telah terisi lengkap atau belum 
b. Coding		: Proses pemberian kode dalam hubungan dengan pengolahan data jika menggunakan komputer
c. Entry		:Proses memasukkan data dalam komputer
d. Cleaning	:Proses memeriksa semua data yang telah dimasukkan ke dalam computer untuk menghindari kesalahan dalam pemasukan data
e. Skoring	:Pemberian nilai terhadap item yang perlu diberi skor
f. Tabulasi	: Pengelompokan data atas jawaban yang diteliti dan diatur, kemudian dihitung dan jumlah sampel terwujud dalam table yan berguna
2. Analisis Data
a. Analisis univariat
Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis secara univariat dan bivariat dengan menggunakan software statistic SPSS versi 20. Analisis univariat bertujuan untuk mendistribusikan frekuensi dari masing-masing variabel yang diteliti.
b. Analisis Bivariat
Analisis ini bertujuan untuk menguji antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan uji chi-square dengan rumus 
 (
X
2
 = 
)

Dimana : 
X	   : Chi Square
0	   : Nilai Observasi (value observed)
E	   : Nilai harapan (expected value)
Jika frekuensi sangat kecil, maka uji ini tidak tepat. Adapun keterbatasan dari uji ini adalah :
(1) Tidak boleh ada sel yang mempunyai nilai harapan (nilai E) kurang dari 1
(2) Tidak boleh ada sel yang mempunyai nilai harapan (nilai E) kurang dari 5 lebih dari 20% dari jumlah sel.
	Jika keterbatasan tersebut terjadi, maka dilakukan penggabungan kategori-kategori yang berdekatan dalam rangka memperbesar frekuensi nilai harapan. Jika keterbatasan tersebut masih terjadi setelah dikategorikan menjadi table 2x2maka dilakukan uji fisher sebagai uji alternative. 
	Kedua, menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Analisis ini bertujuan untuk menguji antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan Uji Kolmogorov –Smirnov biasa digunakan untuk memutuskan jika sampel berasal dari populasi dengan distribusi spesifik/tertentu. Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menguji ‘goodness of fit’ antar distribusi sampel dan distribusi lainnya. Uji ini membandingkan serangkaian data pada sampel terhadap distribusi normal serangkaian nilai dengan mean dan standar deviasi yang sama. 
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Dimana ;
Xi	: angka pada data
Zi	: angka baku
Ft	: probabilitas kumulatif normal
Fs	: probabilitas kumulatif empiris
S	: simpangan baku
Ft	: kumulatif proporsi luasan kurva normal berdasarkan notasi Zi, dihitung dari luasan kurva mulai ujung kiri kurva sampai dengan titik Z
Catatan : data harus diurutkan terlebih dahulu di table

Persyaratan :
(1) Data berskala interval atau ratio (kuantitatif)
(2) Data tunggal / belum dikelompokkan pada table distribusi frekuensi
(3) Dapat untuk n besar maupun n kecil
Kelebihan dari uji ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi diantara satu pengamat dengan pengamat yang lain, yang sering terjadi pada uji normalitas dengan menggunakan grafik.
G. Etika Penelitian
1. Melakukan pengukuran status gizi dengan tidak menganggu proses belajar mengajar dikelas
2. Melakukan pengukuran terhadap mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2012 jika mahasiswa tersebut bersedia untuk ikut serta dalam penelitian ini 












BAB V
	HASIL PENELITIAN	

A. Gambaran Umum Populasi dan Sampel
Telah dilakukan penelitian tentang Pengaruh Pengetahuan Gizi dan Pola Makan Terhadap Status Gizi Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2012. Responden yang dipilih menjadi sampel adalah Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2012 yang tinggal di kos atau kontrakan, dan tidak tinggal bersama orang tua. 
Data yang ada dikumpulkan dengan pengisian kuisioner oleh responden yang berisi tentang pengetahuan gizi dan pola makan. Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut disusun dalam tabel induk (master tabel) dengan menggunakan program komputerisasi yaitu Microsoft Excel. Dari tabel induk tersebutlah kemudian data dipindahkan dan diolah menggunakan program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) for windows version 21 dan kemudian disajikan dalam bentuk tabel frekuensi maupun tabel silang (cross tabel).


B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Universitas Muhammadiyah Makassar (Unismuh) adalah salah satu perguruan tinggi Muhammadiyah yang merupakan amal usaha Muhammadiyah dalam mengembangkan pendidikan khususnya pada jenjang pendidikan tinggi yang beralamat di jalan Sultan Alauddin No. 259, Makassar, Sulawesi Selatan. 
Universitas Muhammadiyah Makassar didirikan oleh Pemimpin Wilayah Muhammadiyah Sulawesi Selatan dan Tenggara sebagai hasil karya Panitia Pendiri yang dibentuk pada Musyawarah Wilayah Sulawesi Selatan dan Tenggara ke 24 di Kabupaten Watan Soppeng pada tanggal 5 September 1962, dengan Fakultas Ilmu Penelitian. Pada tahun 1966-1967, Universitas Muhammadiyah Makassar memindahkan Pusatnya ke Makassar dengan menempati gedung Sekolah China yang pada tahun 1966. 
Dalam sejarah perkembangannya. Universitas Muhammadiyah Makassar memulai pembinaannya dengan dua fakultas yakni Fakultas Ilmu Pendidikan dan Fakultas Agama Islam. Kedua, Fakultas tersebut membuka cabang di berbagai Kabupaten di Sulawesi Selatan. Untuk cabang Fakultas Ilmu Pendidikan dibuka di Kabupaten Bone, Bulukumba, Sidrap, Enrekang, dan Kotamadya Pare-pare semntara cabang Fakultas Tarbiyah dibuka di Kabupaten Jeneponto, Sinjai, Enrekang, Maros, dan Pangkep. Di Kotamadya Makassar, membuka Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial dan Politik. 
Sejak berdirinya hingga saat ini, telah meluluskan alumni sebanyak 14.670 orang Sarjana, Akta, Diploma, dan Pascasarjana. Universitas Muhammadiyah Makassar sampai saat ini telah memiliki 7 Fakultas, 1 Program Pascasarjana, dan 29 Program Studi, salah satunya adalah Fakultas Kedokteran Program Studi Pendidikan Dokter. 
Fakultas Kedokteran Muhammadiyah Makassar berdiri sejak tahun 2008 setelah melalui beberapa tahap persiapan di tingkat Universitas seperti, penandatanganan MOU kerja sama dengan Fakultas Kedokteran Unhas dan Rumah Sakit Syekh Yusuf Gowa. Bermula dari pengajuan proposal pendirian Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Unismuh Makassar, yang diusulkan ke DIKTI Jakarta pada tahun 2007. Dari hasil usulan tersebut maka pada tanggal 16-17 Mei 2008 oleh Tim KKI (Konsil Kedokteran Indonesia) melakukan visitasi ke Universitas Muhammadiyah Makassar untuk melihat kelayakan pembukaan program studi. Pada tanggal 29 Juli 2008 keluarlah izin operasional dari Dirjen Dikti untuk Program Studi Kedokteran dengan No.2422/D/T/2008.


C.  Analisis Univariat
	Tabel 5.1 Distribusi Responden berdasarkan Pengetahuan Gizi, Pola Makan, dan Status Gizi. 
      Variabel			Jumlah (n)	        Persentase (%)
Pengetahuan Gizi
Baik				     61	        92,4
Sedang				     5			   7,6
Kurang                                         0				     0


Pola Makan
Teratur 			    25			   37,9
Tidak Teratur			    41			   62,1


Status Gizi
Kurang 			    14			   21,2
Normal			    47			   71,2
Obesitas			     5			    7,6

Total 				    66			   100,0

Sumber : data primer  2016
Berdasarkan tabel 5.1 diatas responden pada penelitian ini melibatkan pengetahuan gizi mahasiswa yaitu pengetahuan sedang berjumlah 5 orang (7,6%) dan yang termasuk dalam pengetahuan gizi baik 61 orang (92,4%) serta tidak ada mahasiswa dengan pengetahuan kurang. Pola makan yang teratur berjumlah 25 orang (37,9%) dan tidak teratur 41 orang (62,1%). Status Gizi yaitu kurang berjumlah 14 orang (21,2%) , status gizi normal 47 orang (71,2%), dan yang termasuk dalam status gizi obesitas 5 orang (7,6%).
D.  Analisis Bivariat 
Tabel 5.2 Pengaruh Pengetahuan Gizi Terhadap Status Gizi Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2015
	Pengetahuan gizi
	Status gizi
	Total
	P value

	
	kurang
	normal

	obesitas
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	
	

	Baik
	13
	21,3
	43
	70,5
	5
	8,2
	100,0
	0,000

	Sedang
	1
	20,0
	4
	80,0
	0
	0,0
	100,0
	

	Total
	14
	21,2
	47
	71,2
	5
	7,6
	100,0
	


Sumber : data primer  2016
Dari data yang ada pada tabel 5.2, Uji yang digunakan untuk menentukan adanya hubungan antara keduanya yaitu dengan uji  Kolmogorov Smirnov, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang berpengetahuan gizi baik memiliki status gizi kurang sebanyak 21,3%, status gizi normal 70,5% dan status gizi obesitas 8,2%. Dibandingkan dengan mahasiswa yang berpengatahuan gizi sedang mempunyai status gizi kurang 20,0%, normal 80,0%, dan obesitas 0,0%. Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji  Kolmogorov Smirnov mendapatkan nilai p-value 0,000 (p< 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan gizi terhadap status gizi mahasiswa.
Tabel 5.3. Pengaruh Pola Makan Terhadap Status Gizi Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2015
	Pola Makan
	Status gizi
	Total
	P value

	
	kurang
	normal

	obesitas
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	
	

	Teratur 
	10
	40,0
	10
	40,0
	5
	20,0
	100,0
	0,000

	Tidak Teratur 
	4
	9,8
	37
	90,2
	0
	0
	100,0
	

	Total
	14
	21,2
	47
	71,2
	5
	7,6
	100,0
	


Sumber : data primer  2016
Dari data yang ada pada tabel 5.3, Uji yang digunakan untuk menentukan adanya hubungan antara keduanya yaitu dengan uji  Kolmogorov Smirnov, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang pola makannya teratur, memiliki status kurang gizi sebanyak 40,0%, status gizi normal 40,0% dan status gizi obesitas 20,0%. Dibandingkan dengan mahasiswa yang pola makannya tidak teratur, mempunyai status gizi kurang 9,8%, normal 90,2%, dan obesitas 0,0%. Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji  Kolmogorov Smirnov mendapatkan nilai p-value 0,000 (p< 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan tidak ada hubungan bermakna antara riwyat pola makan terhadap status gizi mahasiswa.








BAB VI
PEMBAHASAN 
A. Pengetahuan Gizi, Pola Makan, dan Status Gizi 
Pada tabel 5.1 tentang variabel Pengetahuan Gizi, 61 orang (92,4%)  responden memiliki pengetahuan gizi baik, sedangkan 5 orang (7,6%) responden memiliki pengetahuan gizi sedang. 
Pengetahuan gizi merupakan pengetahuan tentang makanan dan zat gizi, sumber-sumber zat gizi pada makanan, makanan yang aman dikonsumsi sehingga tidak menimbulkan penyakit dan cara mengolah makanan yang baik agar zat gizi dalam makanan tidak hilang serta bagaimana hidup sehat.11 Tingkat pengetahuan gizi seseorang berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam pemilihan makanan yang pada akhirnya akan berpengaruh pada keadaan gizi yang bersangkutan. 
Pengetahuan gizi yang tidak memadai, kurangnya pengertian tentang kebiasaan makan yang baik, serta pengertian yang kurang tentang kontribusi gizi dari berbagai jenis makanan akan menimbulkan masalah kecerdasan dan produktifitas. Peningkatan pengetahuan gizi bisa dilakukan dengan program pendidikan gizi yang dilakukan oleh pemerintah maupun dilingkungan skekitar. Program pendidikan gizi dapat memberikan pengaruh terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku kebiasaan makannya.18 
Pengukuran pengetahuan gizi pada penelitian ini dilakukan dengan wawancara atau kuesioner yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian atau responden. Kedalam pengetahuan yang ingin kita ketahui atau kita ukur dapat kita sesuaikan dengan tingkat-tingkat tersebut di atas.11 Pengetahuan dikatakan baik apabila skor jawaban benar pada kuesioner >80%, cukup apabila nilainya 60-80% dan kurang apabila kurang dari 60%.
Pada tabel 5.1 tentang variabel Status Gizi, 14 orang (21,2%)  responden memiliki status gizi kurang, 47 orang (71,2%) memiliki status gizi normal, dan 5 orang (7,6%) responden memiliki status gizi berlebihan (obesitas).
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian dari responden memiliki status gizi yang normal. Ini menandakan bahwa responden telah berusaha untuk menjaga pola makan mereka agar status gizinya normal. 
Status gizi normal merupakan suatu ukuran status gizi dimana terdapat keseimbangan antara jumlah energi yang masuk ke dalam tubuh dan energi yang dikeluarkan dari luar tubuh sesuai dengan kebutuhan individu. Energi yang masuk ke dalam tubuh dapat berasal dari karbohidrat, protein, lemak dan zat gizi lainnya. 19 Status gizi normal merupakan keadaan yang sangat diinginkan oleh semua orang. 
Tapi, dari hasil penelitian ada juga beberapa orang responden yang memiliki status gizi kurang. Status gizi kurang atau yang lebih sering disebut undernutrition merupakan keadaan gizi seseorang dimana jumlah energi yang masuk lebih sedikit dari energi yang dikeluarkan. Hal ini dapat terjadi karena jumlah energi yang masuk lebih sedikit dari anjuran kebutuhan individu.20
Dan, 5 orang responden mengalami status gizi lebih (overnutrition), merupakan keadaan gizi seseorang dimana jumlah energi yang masuk ke dalam tubuh lebih besar dari jumlah energi yang dikeluarkan.19 Hal ini terjadi karena jumlah energi yang masuk melebihi kecukupan energi yang dianjurkan untuk seseorang, akhirnya kelebihan zat gizi disimpan dalam bentuk lemak yang dapat mengakibatkan seseorang menjadi gemuk.21
Pada tabel 5.1 tentang variabel Pola Makan, 41 orang (62,1%)  responden memiliki pola makan tidak teratur, ini artinya sebagian mahasiswa tidak mampu mengatur pola makannya dengan baik. Kehidupan sehari-hari sebagai mahasiswa dan pola konsumsi makanan, mempengaruhi faktor gaya hidup yang ada di antara mahasiwa. 
Menurut Chales Surjadi, ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan pola makan mahasiswa menjadi tidak teratur. Faktor pertama adalah jadwal kuliah yang padat dan masa ujian. Mahasiswa mengatakan jadual kuliah di universitas yang padat membuat mereka sulit untuk makan santai dan menikmati makanannya. Upaya mempercepat masa belajar di universitas berupa pengkonsentrasian materi belajar dan waktu belajar yang makin singkat mengakibatkan kepadatan kegiatan. Libur semester digunakan untuk kuliah tambahan agar dapat memperbaiki nilai. Sebagian mahasiswa selalu terlambat makan siang atau kadang tidak makan siang dan hanya mengemil kecuali membawa bekal dari rumah untuk makan siang.22
Pola dari cara belajar dan olahraga, beberapa mahasiswa mengatakan bahwa gaya belajar, waktu dan cara mereka belajar memengaruhi konsumsi makan. Sudah menjadi hal yang biasa mereka sering kali makan makanan kecil (snack) selama belajar dan ketika belajar malam hari beberapa mahasiswa mencari makan, biasanya mereka pada penjaja keliling atau memasak mie instan. Di samping belajar, mereka juga melakukan latihan fisik secara teratur seperti futsal, jalan pagi hari, bola basket, berenang, kungfu, bola kaki dan fi tness. Kegiatan tersebut tidak memengaruhi pola makan mereka, tetapi ada juga di antara mahasiswa tersebut pergi ke restoran sesudah olah raga, ada juga yang pulang untuk mandi dan tidur.22
Faktor kedua adalah penjaja makanan disekitar kampus. Terdapat beberapa tipe penjual makanan dalam kampus antara lain restoran, dan kantin dengan beberapa jenis makanan untuk mahasiswa dan penjaja makanan disekitar kampus. Beberapa penjaja makanan menyediakan nasi, makanan yang dijual pada kantin besar lebih banyak gorengan daripada makanan yang direbus, semua penjual makanan memasak makanan di rumah kemudian mereka membawa makanan yang sudah matang tersebut untuk dijual di kampus dan jika perlu tinggal dipanaskan saja terutama yang berkuah.22
B. Pengetahuan Gizi terhadap Status Gizi
	Berdasarkan table 5.2. didapatkan bahwa 70,5% responden memiliki pengetahuan gizi yang baik dengan status gizi normal, sedangkan 80,0% responden memiliki pengetahuan gizi sedang dengan status gizi normal. 21,3% memiliki pengetahuan gizi yang baik dengan status gizi kurang, sedangkan 20,0% responden memiliki pengetahuan gizi sedang dengan status gizi kurang. 8,2% memiliki pengetahuan gizi yang baik dengan status gizi berlebihan (obesitas).
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji  Kolmogorov Smirnov mendapatkan nilai p-value 0,000 (p< 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan gizi terhadap status gizi mahasiswa. Hal ini dikarenakan bahwa pengetahuan gizi mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 1) Pendidikan adalah upaya untuk memberikan pengetahuan sehingga terjadi perubahan perilaku positif yang meningkat. Hal ini tentu didapatkan oleh responden yang notabenenya adalah mahasiswa kedokteran ketika berada dibangku perkuliahan, 2) pengalaman  yang pernah dialami dan bersifat non-formal 3) Informasi dari orang yang memiliki pengetahuan lebih banyak dan lebih luas 4) Lingkungan, pengetahuan gizi bisa didapatkan melalui tingkah laku dari orang-orang disekitar dan secara tidak langsung dapat menambah pengetahuan berupa sikap dan kepercayaan.11
	Pengetahuan diyakini sebagai salah satu variabel yang dapat  berhubungan dengan kebiasaan makan dan status gizi seseorang, karena pengetahuan gizi memberikan informasi yang berhubungan dengan gizi, makanan, dan hubungannya dengan kesehatan.23 Pengetahuan merupakan faktor penentu perilaku konsumen. Apa yang konsumen beli, dimana konsumen membeli, dan kapan konsumen membeli akan bergantung pada pengetahuan yang relevan dengan keputusan tersebut. Peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan saling berinteraksi membentuk pola perilaku yang khas. 
Pengetahuan gizi sangat penting karena berperan untuk menentukan seseorang dalam pemilihan menu yang akan dikonsumsinya, dan juga akan berperan dalam menentukan status gizinya. Seseorang dikatakan cukup gizi jika makanan yang dimakannya mampu menyediakan zat gizi yang diperlukan untuk pertumbuhan tubuh yang optimal. 
C. Pola Makan terhadap Status Gizi
	Berdasarkan table 5.3 didapatkan bahwa 40,0% responden dengan pola makan teratur memiliki status gizi kurang, sedangkan 9,8% responden memiliki pola makan tidak teratur memiliki status gizi kurang. 40,0% responden dengan pola makan teratur memiliki status gizi normal, sedangkan 90,2% responden memiliki pola makan tidak teratur memiliki status gizi normal. Dan 20,0% responden dengan pola makan teratur memiliki status gizi berlebih (obesitas). 
	Hasil analisis menggunakan uji  Kolmogorov Smirnov mendapatkan nilai p-value 0,000 (p< 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan terhadap status gizi mahasiswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Geiby bahwa ada hubungan yang bermakna antara pola makan dengan status gizi. Hal ini sesuai dengan teori yang ada, dimana pola makan dapat membentuk status gizinya. Apabila pola makan berada dalam kategori baik/sering maka pada umumnya status gizi juga berada dalam kategori normal.24 Hal ini sejalan dengan pendapat Suhardjo yang menyatakan bahwa susunan makanan yang memenuhi kebutuhan gizi tubuh umumnya dapat menciptakan status gizi yang memuaskan.
Berbeda dengan penelitian Desy, responden yang memiliki frekuensi makan kadang-kadang justru berstatus gizi normal. Hal ini menjelaskan bahwa meskipun frekuensi makan responden kadang-kadang atau tidak teratur, namun asupan atau jumlah makanan yang dikonsumsi responden dapat memenuhi status gizinya, sehingga meskipun frekuensi makan kadang-kadang dikonsumsi tetap status gizinya adalah normal. 
Banyak faktor yang dapat membuat status gizi tetap normal walaupun pola makan tidak teratur, yaitu 1) Metabolisme. Setiap orang memiliki metabolisme tubuh yang berbeda-beda. Contohnya jika hari ini si A mengkonsumsi makanan yang sama dengan makanan B, tapi belum tentu mereka memiliki metabolisme tubuh yang sama, dan hal ini juga tentu sangat mempengaruhi status gizi orang tersebut. 2) Asupan makanan. Walaupun memiliki pola makan tidak teratur, entah karena tuntutan pekerjaan atau kesibukan yang mengharuskan untuk menunda waktu makan mereka, tetapi mereka tetap menjaga asupan dengan baik. Menjaga asupan makan dengan baik, yaitu dengan cara makan makanan yang bergizi, perbanyak mengonsumsi buah-buahan dan sayur-sayuran, serta mengonsumsi air putih minimal 8 gelas per harinya. 3) Olahraga. Olahraga yang rutin dapat membakar kalori dalam tubuh juga dapat menjaga kebugaran tubuh. 4)  Gaya hidup, yang dimaksud adalah menjaga pola tidur, tidak mengonsumsi makanan cepat saji, dan minuman bersoda. 5) Kondisi psikis, juga sangat berpengaruh dalam menjaga status gizi dalam keadaan normal. Karena kondisi psikis erat kaitannya dengan hormon yang ada dalam tubuh. 
	Pola makan adalah banyaknya jumlah bahan pangan yang dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan gizi seseorang serta dapat pula memperbaiki mutu status gizinya.1 Pola makan akan menentukan jumlah zat-zat gizi yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan. Jumlah makanan yang cukup sesuai dengan kebutuhan akan menyediakan zat-zat gizi yang cukup pula bagi mahasiswa guna menjalankan kegiatan fisik yang sangat meningkat. Pada kondisi normal diharuskan untuk makan 3 kali dalam sehari dan keseimbangan zat gizi diperoleh apabila hidangan sehari-hari terdiri dari 3 kelompok bahan makanan.2
Asupan gizi secara aktual belum terungkap sehingga melahirkan dugaan asupan gizi mahasiswa dapat lebih rendah dibanding kebutuhan atau sebaliknya. Hal ini dipengaruhi oleh pengetahuan gizi dan pola makannya. Pengetahuan gizi dan pola makan akan saling berinteraksi pada ruang dan waktu tertentu dimana mahasiswa berinteraksi dengan lingkungannya.3
Menurut Khumaidi (1989), kebiasaan makan adalah tingkah laku manusia atau kelompok manusia dalam memenuhi kebutuhannya akan makanan meliputi sikap, kepercayaan dan pemilihan makanan. Kebiasaan makan dalam kelompok akan memberikan dampak pada distribusi makanan antara anggota keluarga.4
	Secara alami komposisi zat gizi setiap jenis makanan memiliki keunggulan dan kelemahan. Beberapa makanan mengandung tinggi karbohidrat tetapi kurang vitamin dan mineral sehingga apabila konsumsi makanan sehari-hari kurang beraneka ragam, maka akan timbul ketidakseimbangan antara masukan dan kebutuhan zat gizi yang diperlukan untuk hidup dan produktif. Dengan kata lain, untuk mencapai masukan zat gizi yang seimbang tidak mungkin dipenuhi hanya oleh satu jenis bahan makanan, melainkan, harus terdiri dari aneka ragam makanan.5
	Pemenuhan gizi seimbang bukanlah hal mudah bagi mahasiswa, karena kesibukan dengan berbagai tugas dan kegiatan. Padahal kebutuhan gizi yang terpenuhi dengan baik akan membuat orang lebih memikili perhatian dan kemampuan untuk belajar lebih mudah. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa harus memperhatikan pola makan dari aspek jenis makanan yang dikonsumsi.6
















BAB VII
TINJAUAN KEISLAMAN

	Nutrisi adalah substansi organik yang dibutuhkan organisme untuk fungsi normal dari sistem tubuh, pertumbuhan, pemeliharaan kesehatan. Setiap makhluk hidup yang ada dimuka Bumi ini tentunya membutuhkan makanan, termasuk manusia. Tubuh manusia terbentuk dari apa yang dimakannya. Dari makanan itu pula dihasilkan tenaga atau energi yang perlu untuk kelangsungan hidup dan untuk aktivitas fisik sehari-harinya. Makanan bukan hanya digunakan untuk mempertahankan hidup dan menghasilkan energi, tetapi merupakan pula bagian dari kehidupan sosial budaya, rasa kasih-sayang, rasa syukur, semuanya itu biasanya diungkapkan dengan cara menghidangkan berbagai makanan yang lezat.
	Kajian tentang makanan bermutu merupakan salah satu kajian yang banyak diperhatikan dalam kajianAl-Qur’an karena pada dasarnya, makanan merupakan suatu hal yang sangat urgen bagi kehidupan manusia, makanan dijadikan sebagai pemelihara kehidupan semua makhluk yang diciptakan Allah di permukaan bumi ini, baik manusia, hewan, maupun tumbuhan. Selain itu makanan berfungsi makanan berfungsi memberikan kekuatan esensial bagi kehidupannya. 25
	Namun, seiring dengan perkembangan zaman, berkembang pula kebutuhan manusia terhadap makanan-makanan yang sesuai dengan lidah dan kebutuhan masing-masing orang, sehingga muncul aneka macam yang bukan hanya dapat memelihara kesehatan saja, melainkan dapat menyebabkan munculnya berbagai penyakit yang cukup membahayakan bagi tubuh manusia seperti penyakit-penyakit yang berbahaya, seperti kanker, jantung koroner, diabetes mellitus, dan sebagainya.26 Jika memang manusia tersebut tidak memperhatikan secara cermat makanan yang baik dikonsumsi untuk tubuh sehingga dapat berfungsi dengan baik. Dalam hal ini, Allah telah mengingatkan kepada umat manusia secara tegas melalui QS. ‘Abasa ayat 24 :
[image: http://4.bp.blogspot.com/-s_dK5QxHGWw/VQMojhz7SKI/AAAAAAAADwE/p0X1ztzokAw/s1600/80_24.png]…..
Terjemahan	: “Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya” (QS. ‘Abasa (80) : 24)
	Islam memandang bahwa makanan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena meniliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan jasmani dan rohani manusia, oleh karena itu di dalam ajaran Islam banyak peraturan yang berkaitan dengan makanan. Dari mulai mengatur etika makan, mengatur idealitas kuantitas makanan dalam perut, serta mengatur makanan yang halal dan haram untuk dimakan.25 Hal ini kemudian banyak dikaji dan dijelaskan dalam Al’Qur’an dan as-sunnah yang dapat dijadikan sebagai pedoman, pelajaram, peringatan, tuntunan bagi kehidupan manusia. Salah satu ayat Al-Qur’an yang membahas tentang hal ini, yaitu : 

[image: http://sayahafiz.com/images/web/5_88.png]…..
Terjemahan	: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya.” (QS Al-Maidah (5) : 88)
		Di dalam beberapa ayat dijelaskan mengenai petunjuk al-Qur’an tentang makanan bermutu, diantaranya tentang beberapa perintah Allah kepada hamba-Nya untuk selalu memperhatikan makanan yang hendak dikonsumsi, yaitu makanan yang mengandung dua unsur penting yaitu halal dan thayyiban.26 Halalan thayyiban di sini maksudnya adalah : jenis makanan, cara memperoleh makanan tersebut, proses mengonsumsi, dan tujuan mengonsumsi.27 Seperti dalam firman Allah SWT ; 
[image: http://www.theonlyquran.com/quran_text/16_114.png]…..
Terjemahan	: “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu dan syukurilah nikmat Allah jika kamu hanya menyembah kepada-Nya” (QS An Nahl (16) : 114)
	Maksud ayat diatas adalah kita sebagai umat-Nya harus senantiasa bersyukur kepada Allah, Sang Maha Pemberi Segalanya. Jadilah seorang hamba yang taat beribadah, berinfak kepada orang lain, dan janga biarkan orang-orang miskin begitu saja tanpa pertolonganmu. 
	Rasulullah telah mengingatkan kepada kita untuk tidak berlebihan ketika makan, karena samua yang berlebihan itu tidak baik. Jika ditinjau dari aspek ilmiahnya ternyata berdasarkan penelitian bahwa ketika orang sering makan berlebihan akan beresiko untuk sakiot jantung, tekanan darah tinggi, diabetes, atau stroke. 
[image: http://www.theonlyquran.com/quran_text/7_31.png]…..
Terjemahan	: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan jangan berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan” (QS Al-A’raf ayat 31)
		Rasulullah SAW memerintahkan kita untuk mengisi sepertiga perut dengan makanan, sepertiga kedua dengan minuman, dan sepertiga terakhir dengan udara. Berdasarkan penjelasan ilmiah, dapat dijelaskan bahwa kebutuhan kalori masing-masing manusia itu berbeda, apabila makan secara berlebihan maka kalori dalam tubuh akan menumpuk, sehingga akan ada karbohidrat yang diubah dan disimpan dijaringan lemak, serta membuat kegemukan dan menjadi suatu penyakit.28 
Selanjutnya mengisi dengan air. Air diletakkan dalam posisi kedua karena jika air ada pada posisi pertama, air dapat menetralisirkan asam klorida yang disekresikan dalam lambung. Sehingga apabila kita minum lalu makan, lalu minum lagi, lalu makan  lagi. Maka kinerja HCl atau asam klorida akan berkurang, ini menyebabkan bakteri atau mikroba yang berada dalam makanan tersebut tidak dicerna HCl, sehingga akan menyebabkan penyakit. Jadi dianjurkan oleh rasul makan dahulu baru minum. Rasul juga menganjurkan saat minum jangan bernafas, karena akan ada dua hal yang terjadi apabila kita minum sampil bernafas, yang pertama yaitu bakteri yang berasal dari hidung akan pindah keminuman dan yang kedua akan terganggu aktifitas alat pernafasan atau bisa tersedak sehingga air masuk ke paru-paru. Itu adalah anjuran rasul pada abad ke 6, yang fakta ilmiahnya baru diketahui pada abad ke-16.28
Selanjutnya diisi dengan udara, karena udara adalah suatu zat yang bersentuhan langsung dengan kulit. Dan udara itu juga dapat kita tafsirkan sebagai anjuran untuk makan tidak berlebihan agar kita tetap dapat bernafas.28
[image: http://3.bp.blogspot.com/-8oB-8Opmf3M/VUJqR_tC4zI/AAAAAAAAFyg/bh7Qf5ElUN8/s1600/52_19.png]…..
Terjemahan	: “Dikatakan kepada mereka: ‘Makan dan minumlah dengan enak sebagai balasan dari apa yang telah kamu kerjakan” (QS At-Thuur (52) : 19)
Makanan tidak hanya sebagai kebutuhan biologis, tetapi juga sebagai daya dukung untuk bisa melaksanakan penghambaan kepada Allah SWT dalam skala yang lebih luas. Islam mengajarkan adab makan didalamnya termasuk bagaimana berakhlak terhadap makanan itu sendiri.
Orang mukmin memiliki adab terhadap makanan dan bagaimana mengkonsumsinya berdasarkan aturan Allah SWT dan ajaran Rasulullah. Bila adab ini tidak dipegang, maka bisa menjerumuskan kita dalam neraka jahanam.  
[image: ]…..
Artinya : “Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh ke dalam surge yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Dan orang orang yang kafir itu bersenang-senang (di dunia) dan mereka makan seperti makannya binatang-binatang. Dan neraka adalah tempat tinggal mereka” (QS Muhammad (47) : 12)

	









BAB VII
PENUTUP
A.	Kesimpulan
1.  	Dari penelitian ini  diperoleh bahwa  pengetahuan gizi dan pola makan berpengaruh terhadap satus gizi mahasiswa Fakultas Kedokteran Muhammadiyah Makassar angkatan 2012 
2.  	Ada hubungan antara pola makan terhadap status gizi mahasiswa Fakultas Kedokteran Muhammadiyah Makassar angkatan 2012
3.  	Ada hubungan antara pengetahuan gizi terhadap status gizi mahasiswa Fakultas Kedokteran Muhammadiyah Makassar angkatan 2012

B.	Saran
1. Sebaiknya peneliti selanjutnya menggunakan metode cohort untuk lebih spesifik.
2. Sebaiknya peneliti berikutnya menggunakan sampel yang lebih banyak karena penelitian analitis jika menggunakan banyak sampel maka hasil dari penelitian juga semakin valid.
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